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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital peserta 

didik melalui pemanfaatan Google Sites sebagai media pembelajaran dalam 

kegiatan asistensi mengajar di SMAN 1 Arosbaya. Bermula dari rendahnya 

pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, dimana guru masih dominan 

menggunakan media konvensional seperti PowerPoint dan bahan cetak. 

Pengabdian ini menggunakan metode pengembangan (Research and Development) 

dengan model Hannafin dan Peck yang terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis 

kebutuhan, desain, serta pengembangan dan implementasi. Media pembelajaran 

yang dikembangkan divalidasi menggunakan metode Blackbox Testing untuk 

memastikan fungsionalitas setiap fitur berjalan dengan baik. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites layak digunakan 

sebagai sarana pendukung pembelajaran. Media ini mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan keterampilan literasi digital dengan menyediakan akses 

pembelajaran yang interaktif, menarik, serta mudah diakses baik di dalam maupun 

di luar kelas. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Google Sites, Media Pembelajaran, Asistensi 

Mengajar, Pengembangan. 

 

Abstract: This study aims to improve students’ digital literacy through the use of 

Google Sites as a learning medium in teaching assistance activities at SMAN 1 

Arosbaya. The background of this research stems from the limited use of technology 

in the learning process, where teachers still rely on conventional media such as 

PowerPoint and printed materials. This study employs a Research and 

Development (R&D) approach using the Hannafin and Peck model, which consists 

of three main stages: needs analysis, design, and development and implementation. 

The developed learning media was validated using the Blackbox Testing method to 

ensure that each feature functions properly. The results show that the Google Sites-

based learning media is feasible to be used as a supporting tool for learning. It 

enhances students’ engagement and digital literacy skills by providing interactive, 
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engaging, and easily accessible learning resources both inside and outside the 

classroom. 

Keywords: Digital Literacy, Google Sites, Learning Media, Teaching Assistance, 

Development. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, karakter, serta sikap individu, 

sehingga seseorang beralih dari kondisi tidak mengetahui menjadi memahami 

(Lestari, et., al., 2024). Menurut (Tambunan & Siagian, 2022) pendidikan berperan 

sebagai wadah bagi manusia untuk mengoptimalkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran yang dijalani. Dalam abad 21, Pendidikan selalu mengalami 

perubahan karena pengaruh perkembangan teknologi secara pesat.  

Pembelajaran di abad ke-21 menuntut setiap individu untuk menguasai 

berbagai pengetahuan dan keterampilan, seperti kemampuan berpikir kritis, literasi 

digital, literasi informasi, literasi media, serta kecakapan dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Ginting, et., al., 2024). Di antara 

berbagai keterampilan tersebut, literasi digital menjadi salah satu persyaratan utama 

yang harus dimiliki oleh pelajar agar mampu berpartisipasi secara aktif dan 

produktif di era abad ke-21. Menurut (Yuniarto & Yudha, 2021) Literasi digital 

merupakan bagian dari pendidikan literasi dan menjadi salah satu indikator penting 

dalam mendorong kemajuan dunia pendidikan. Sedangkan (Hendaryan, et., al., 

2022) berpendapat bahwa literasi digital merupakan kemampuan individu dalam 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mencari, menilai, 

menciptakan, serta menyampaikan informasi, yang menuntut penguasaan 

keterampilan baik secara kognitif maupun teknis.  

Sejalan dengan pentingnya literasi digital, diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran yang mampu mendukung pengembangan literasi digital peserta didik, 

salah satunya dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi yang 

dapat membantu peserta didik dalam mengakses, mengolah, dan menyajikan 

informasi secara interaktif dan menarik. Menurut (Diniyati, et., al., 2024) melalui 

penggunaan media berbasis teknologi, peserta didik dapat berlatih dalam 
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menelusuri informasi yang relevan, menilai keabsahan dan keandalan sumber, serta 

mengolah informasi tersebut menjadi pengetahuan baru. Media pembelajaran 

berbasis teknologi yang bisa menjadi opsi adalah penggunaan google site karena 

memungkinkan pendidik menyajikan materi secara menarik, interaktif, dan mudah 

diakses oleh peserta didik. 

Menurut (Maharani, et., al., 2024) Google Sites merupakan media interaktif 

yang berfungsi sebagai wadah untuk menyajikan berbagai jenis data atau informasi, 

seperti video, presentasi, lampiran, animasi, audio, dan konten serupa lainnya, yang 

dapat dibagikan atau diakses sesuai dengan kebutuhan pengguna. Google Sites 

memiliki beragam kleebihan yang mendukung pembelajaran, salah satunya 

menurut  (Firmansyah, et., al., 2023) adalah kemudahan dalam mengakses 

informasi dengan cepat serta mendukung penambahan file dan konten dari layanan 

Google lainnya. Sementara menurut (Abdari, et., al., 2025) Google Sites 

memudahkan pembuatan materi tanpa perlu pemrograman dan memanfaatkan 

banyak sumber belajar daring.  

Berdasarkan observasi selama kegiatan asistensi mengajar, pemanfaatan 

kemajuan teknologi seperti internet melalui media Google Sites di SMAN 1 

Arosbaya masih belum dimaksimalkan secara optimal. Proses pembelajaran masih 

didominasi oleh penggunaan media konvensional seperti PowerPoint dan bahan 

cetak. Padahal, sekolah telah memiliki sarana pendukung seperti laboratorium 

komputer, jaringan internet, dan perangkat digital yang dapat digunakan untuk 

menunjang pembelajaran berbasis web. Oleh karena itu, pengembangan dan 

penerapan Google Sites sebagai media pembelajaran menjadi solusi strategis untuk 

meningkatkan literasi digital siswa, sekaligus melatih mereka agar lebih aktif dan 

terampil dalam memanfaatkan teknologi secara produktif dalam kegiatan belajar. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini merupakan pengembangan (Research and Development) 

dengan mengadaptasi model pengembangan Hannafin dan Peck. Menurut (Amalia, 

et., al., 2023) Pendekatan Hannafin dan Peck terdiri dari tiga tahapan utama yang 

digunakan dalam proses pengembangan suatu produk, tahap awal Adalah analisis 
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kebutuhan (Need Assesment), tahap kedua merupakan tahap desain (Design), dan 

tahap pengembangan dan Implementasi (Development). 

Media pembelajaran dikembangkan dengan memanfaatkan Google Sites 

sebagai platform utama untuk menghasilkan media berbasis web yang interaktif dan 

mudah diakses. Pada tahap pengembangan, diperlukan berbagai referensi dari para 

ahli di bidang media pembelajaran guna memperkuat landasan teoritis serta 

mendukung proses perancangan yang efektif. Referensi tersebut berperan penting 

dalam penyempurnaan dan pengembangan media pembelajaran berbasis Google 

Sites agar lebih relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Selama proses 

ini, evaluasi dan revisi dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan media 

pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan literasi digital dan 

kualitas pembelajaran di SMAN 1 Arosbaya. 

Media pembelajaran divalidasi melalui pendekatan Blackbox Testing. 

Blackbox Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang fokus pada 

pengujian fungsi aplikasi tanpa memperhatikan struktur internal atau mekanisme 

kerjanya (Desyani, et., al., 2022) .Metode ini berfokus pada pengujian fungsi-fungsi 

utama tanpa melihat kode internal, guna menilai kesesuaian antara input dan output 

yang dihasilkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan yang dilakukan dalam kegiatan ini menghasilkan media 

pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites sebagai platform utama. 

Proses pembuatan media dilakukan melalui serangkaian tahapan perancangan, 

evaluasi, dan penyempurnaan agar produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

layak dan valid untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, baik oleh peserta 

didik maupun masyarakat umum yang ingin meningkatkan literasi digital. 

Model pengembangan yang diterapkan mengacu pada model Hannafin dan Peck, 

yaitu metode penelitian yang berfokus pada pengembangan produk pembelajaran 

(Farhan, et., al., 2025). Model ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu Analisis 

Kebutuhan (Need Assessment), Perancangan (Design), dan Pengembangan dan 

Implementasi (Development) (Amalia, et., al., 2023). Berikut merupakan uraian 
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dari setiap tahapan yang dilaksanakan dalam proses pengembangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites ini. 

1. Analisis Kebutuhan (Need Assesment) 

Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan 

pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites yang digunakan 

dalam kegiatan asistensi mengajar di SMAN 1 Arosbaya. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, diketahui bahwa selama proses pembelajaran guru 

masih menggunakan media konvensional seperti buku teks dan PowerPoint, 

sehingga interaktivitas dan keterlibatan siswa masih rendah. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya media pembelajaran digital yang menarik dan mudah 

diakses untuk membantu meningkatkan literasi digital. Selain itu, ditemukan 

bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, terutama 

ketika pembelajaran berlangsung secara pasif tanpa dukungan media interaktif. 

Faktor lain yang menjadi hambatan adalah keterbatasan waktu belajar di kelas, 

yang menyebabkan siswa tidak dapat mendalami materi secara optimal. Oleh 

karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites 

diharapkan dapat menjadi solusi yang mampu mendukung proses pembelajaran 

yang lebih menarik, fleksibel, dan efektif, serta mendorong peningkatan literasi 

digital peserta didik. 

2. Desain (Design) 

Pada tahap perancangan (design), produk media pembelajaran yang 

dikembangkan digambarkan melalui flowchart sebagai acuan dalam proses 

pembuatan media berbasis Google Sites. Desain ini disusun untuk memberikan 

gambaran alur penggunaan serta struktur navigasi dari media pembelajaran yang 

akan digunakan dalam kegiatan asistensi mengajar. Berikut merupakan 

rancangan flowchart media pembelajaran berbasis Google Sites yang 

dikembangkan untuk mendukung peningkatan literasi digital peserta didik. 
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Gambar 1. Flowchart Media Pembelajaran 

3. Pengembangan dan Implementasi (Development) 

Berikut merupakan tahapan proses pengembangan media pembelajaran 

berbasis Google Sites yang dirancang untuk mendukung kegiatan asistensi 

mengajar dan meningkatkan literasi digital peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Home 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Materi  
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Gambar 4. Tampilan Menu Kuis 

 

Gambar 5. Tampilan Materi  

 

Gambar 6. Tampilan Kuis 

Pengujian media pembelajaran untuk meningkatkan literasi digital siswa 

menggunakan metode Blackbox Testing yang berfokus pada pengujian aspek 

fungsional media pembelajaran untuk memastikan setiap fitur dapat beroperasi 

dengan baik serta menghasilkan keluaran (output) yang sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan pengguna (Farhan, et., al., 2025). 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Testing 

Aktivitas Pengujian Hasil 

Pengguna mengklik menu materi untuk 

masuk ke halaman daftar materi 

Sistem menuju halaman yang 

menampilkan deskripsi dari menu 

materi dan menampilkan daftar materi 

yang bisa dipilih 

Pengguna memilih materi sehingga 

diarahkan ke Google Docs 

Sistem berhasil membuka Google Docs 

yang berisi slide materi pembelajaran 

tanpa error. 

Pengguna mengklik menu kui untuk 

masuk ke daftar kuis 

Sistem menuju halaman daftar kuis yang 

tersedia dengan tampilan yang benar. 

Pengguna memilih kuis sehingga 

diarahkan ke Google Form 

Sistem membuka Google Form kuis 

dengan respons cepat tanpa kendala 

Navigasi menu antara halaman menu 

materi dan kuis 

Sistem melakukan navigasi antar 

halaman menu dengan lancar tanpa error 

atau keterlambatan 

Pengisian kuis di Google Form dengan 

data valid 

Google Form menerima input valid dan 

memproses pengiriman dengan benar. 

 

KESIMPULAN  

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites melalui kegiatan 

asistensi mengajar di SMAN 1 Arosbaya menunjukkan bahwa media yang 

dirancang telah berfungsi sesuai dengan harapan setelah dilakukan pengujian 

menggunakan metode Blackbox Testing. Hasil pengujian tersebut membuktikan 

bahwa seluruh fitur pada media dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Media pembelajaran berbasis Google Sites ini dinilai layak 

digunakan sebagai sarana pendukung proses pembelajaran sekaligus menjadi 

inovasi baru yang membantu guru dalam meningkatkan literasi digital dan 

keterlibatan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar. 
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